BAB III

PERANCANGAN ALAT DAN REALISASI RANGKAIAN

3.1. Skema Blok Rangkaianj Perajatan

Diagram blok sistem rangkaian peralatan transceiver untuk transmisi data

dengan menggunakan serat opfik sebagai medium

dijelaskan seperti terlihat pada gambar dibawah ini :
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Gembar 3-1.5kema blok fangkaian peratatan

3.2. Cara Kerja dari Skema Blok Rangkaian Peralatan

Proses kerja sistem rangkziian ini dimulai dari rangkaian pengirim sinyal

(transmiter) yaitu  sebuah rangkaisn Resistor to Frekuensi Converter yang

berfiungsi sebagai penghasil frekuensi atau pulsa. Besar kecilnya pulsa yang
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dihasitkan tergantung dari Iliiai tahanan masukkan (R1). Selanjutnya pulsa
keluaran  ini diterjemahkan dan ditampilkan oleh LED (infra merah).

Pulsa cahaya yang dipahcarkan oleh infra merah dilewatkan medium
perantara yaitu serat optik Dengan demikian serat optik disini sebagai
medium transmisi sinyal. Setelah melewati serat optik cahaya diterima oleh
suatt komponen yang dap:it menerima dan menerjemahkan sinyal tersebut
komponen tersebut adalah pl}btot‘ansistGI'. Karena sinyal yang dikeluarkan oleh
phogoﬁansistor kurang kuat m;aka perlu ditambahkan éebuah rangkaian penguat
sinyal atau op-amp dan komparator agar sinyal yang dihasilkan sesuai dengan
sinyal pengirim yang diterimanya.

Hasil kelvaran komparator: selanjutnya  diteruskan ke bagian Frekuensi to
Voltage Converter. I’ada rangkaian ini berfungsi sebagai perubah sinyal pulsa

atan frekuensi menjadi besaran elektronika yaitu tegangan (Volt).
3.3. Rangkaian Resistor to Frekueasi Converter

Rangkaian ini berfungsi sejb‘a,gaj penghasil pulsa yang lebamnya pulsa it
sendirt tergantung ‘ dar1 bésamya kecilnya tahanan (Ri dan R2) serta

kapasitor yang diberikan padanya. Frekuensi pergantian dapat ditentukan lebih

dahulu melalui konstanta-konstanta rangkaian.

Bila IC 555 ini dirangkai éepexti pada gambar dibawah,pena 2 disambung ke

penét 6 ia akan tersulut sendiri dan bekerja sebagai multivibrator astabil.
Kondensator luar diisi melalui Ridan Rz sedangkan pengosongan muatan
hanya melalui R2 saja.— Dengan demikian daur kerjanya secara tepat dapat

ditentukan dengan perbandingan hargadua resistor Ri dan Rz Dalam mode
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operast kondensator melakukan pengisian dan pengosongan dengan demikian

frekuenst tidsk tergantung pada tegangan catu. Rangkatan dari Resistor fo

Frekuensi Converter dapat dilihat pada gambar dibawah iui :
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Gambar.3-2. Ranghaian Resistor to Frekuensi

Jika misal Ry diberikan seﬂesm‘ 47.000 ohm dan R2 sebesar 1.000 ohm serta C
sebesar 0,22 pF maka besamyfa frekuenst dapat dihitung :

144
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P | 1,44
(47.000+ 2 (1.000) 0,22.10°

=13358Hz
3.4.Infra Merah

Pada sistem rangkaian ini infra merah dipergunakan sebagai pengirim sinyal
melalui pancaran cahaya yaug dihasilkannya. Karena cahaya disini mempunyai
peranan yang sangat penting dalam pengiriman sinyal maka dipilih cahaya yang
memiliki daya pancar tinggi.g Hal ini dimaksudkan bahwa cabaya yang berdaya
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pancar tinggi memiliki energi yang tinggi pula Energi yang tinggt atau besar
sangat diperiukan sekali untuk pengiriman sinyal agar sampai ke tempat yang
dituju selama melewati mediufn dalam hal ini serat opfik. Sehubungan dengan hal
‘tersebul diatas, maka kami fnf.&ngggllzlal{sln infia merah | karena infra merah
membutubkan arus yang lebiil finggi dengan demikian daya pancarnya tinggi

pula.
35. Serat Optik

Pada percobaan ini menggujnakan serat optik jenis multi mode step indeks dari
bahan plastik dengan p‘anjang? (L) 10 m. Serat optik dengan jenis terscbut diatas
memiliki diameter inti sebeém 1.000 pm. Cahaya yang kena padanya akan
merambat secara multi modei didalam intinya Sebenarnya serat jenis ini tidak
cocok untuk transmisi jarak ~}auh karena disamping bahannya terbuat dari plastik
juga cahaya. yang merambat diﬁalam intinya terdapat banyak mode.

Atenuasi sepanjang transmisi? seral secara umum dinyatakan sebagat (Wahyn

Catur 8, 1995):
B
¢ = 10 log —ji’:*— -(3-2)
: L
Dengan :

a = atenmasi sinyal (dB/km)

L = panjang: serat (ko)
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Pin =daya in;%ut (Watt)
Pout = daya oupﬁt (Watt)
3.6. Phetotransistor |
Dengan sebuah phototransistor sinyal cahaya yang dikirim melalni infra
merah akan mempengaruhi keluaran dari komponen ini. Perubahan intensitas
cahaya pada phototransistorf berpengaruh pada perubahan  arus intensitas

cahaya yang masuk berbandirig lurus dengan arus yang dikeluarkan. Pada
komponen phototransistor ini mempunyai arus gelap sebesar 90 pA.
3.7. Op-Amp dan Komparator

Pada rangkaian ini berfungsi sebagai penguat tegangan dari hasil keluaran
phototransisior. IC yang digunakim dalam rangkaian adalah jenis LM 1458
karena IC ini mempunyai fungsi ganda. Fungsi pertama dari IC ini adalah sebagai
penguat sedangkan fungsi ya1jlg kedua adalah sebagai komparator atau peuegas.

Adapun rangkaiannya digambarkan :
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Garnbar 3-3. Rangkaian Op-amp dan Komparator
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Besarnya tegangan input yaitu tegangan pada phototransistor dapat
dibitung : ‘

Karena Is sangat kecil maka ch =g

Ve=1¢c Re . "'(3'3)
=90.10° 100.000

=9 Volt

Jadi dart hasil perhitungan? didapatkan tegangan pada phototransistor sebesar
9 Volt. Fungsi yang kedua dari IC LM 1458 yaitu komparator. Fungsi kdmparator
disim adalah sebagai peneéas keluaran dari op-amp. Komparator dengan
menggunakan IC jenis ini mempunyai sitem operasi membalik. Jika tegangan
masukkan lebih besar dari tegjangan referensi maka kelvarannya tinggi dan jika
tegangan masukan lebih keﬁil dar: tegangan referensi maka keluarannya akan
rendah (0). Fungsi terpenting Hari komparator disini adalah penegas frekuensi
yang akan dikeluarkan jika tid%:k ada pulsa yang mengenainya maka komparator

akan mengeluarkan frekuensi ¢ Hz.
3.8. Rangkaian Frekuensi to Voltage

Pada rangkaian ini pulsa—pulsa; yang diterima dengan wujud frekuensi diubah ke
dalam bentuk besaran listrik Sraitu tegangan dengan satuan volt. Tegangan
vang dikeluarkan dalam raflgkajan int  sebanding dengan frekuensi yang
masuk. Jadi bisa dikatakan bahwa semakin besar frekuensinya semakin besar pula

tegangan keluarannya.
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Rangkaian dari Frekuensi to: Voltage Converter dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :
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Gamnbar 3-4, Rangkaian Frekuensi to Voltage

Besarnya tegangan kelvaran dari rangkaian ini tergantung dari besarnya

frekuvensi yang dirumuskan :

Vou

Vou

= 3,18 Volt
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